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MOTTO

“Filsafat

adalah cinta kebijaksanaan,

tetapi kebijaksanaan yang sebenarnya
adalah TUHAN.

Oleh karena itu,

cinta TUHAN

adalah filsafat yang sebenarnya”.

(Mansour ibn Sarjoun atau Saint-Jean de Damas).!

"Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan
(dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayar
zakat. Mereka takut pada hari yang (ketika itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang".

(g.s. an-Nur: 37)

! Roger Garaudy, Mencari Agama Pada Abad XX: Wasiat Filsafat Roger Garaudy, terj. M. Rasjidi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. xvi.
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ABSTRAK

Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tentu saja juga akan muncul
suatu permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Salah satu yang paling
terpengaruh adalah tentang agama baik dalam pemahamannya maupun dalam
pelaksanaannya. Kejadian yang baru ini akan menimbulkan masalah dalam kehidupan
beragama. Agama Islam yang bersumber pokok pada al-Qur'an dan al-hadits ini tidak
dapat menyelesaikan masalah kalau kita hanya memahami nash itu secara tekstual
saja. Pemahaman yang lebih mendalam perlu dilakukan untuk mencari solusi yang
terbaik dalam memecahkan masalah yang terjadi. Salah satu cara untuk kembali pada
nash diatas yaitu dengan memperbandingkan kejadian dengan kejadian yang ada
dalam nash. Pembandingan inilah yang dinamakan dengan qiyas. Setelah wafatnya
Nabi Muhammad umat Islam sudah tidak ada lagi tempat untuk bertanya dalam
menanyakan masalah yang terjadi, sedangkan masalah yang terjadi terus berkembang
dan semakin banyak. Untuk itulah perlu adanya suatu cara agar umat Islam dapat
menyelesaikan masalah yang terjadi. Oleh karena itu qiyas merupakan salah satu cara
untuk menentukan hukum yang belum pernah ada dan terjadi pada masa Nabi
Muhammad. Qiyas muncul dalam dunia Islam salah satu penyebabnya adalah ada
pengaruh filsafat dari Yunani. Untuk mempertahankan serangan agama dari agama
lain yang menggunakan filsafat maka para pemikir Islam menggunakan filsafat ini.
Salah satu dari bagian filsafat adalah logika dan salah satu bagian dari logika adalah
silogisme, dan silogisme inilah yang disebut sebagai konsep pemikiran yang
menyebabkan qiyas muncul. Pengaruh silogisme dalam qiyas sangat kuat. Ada yang
menyabut bahwa silogisme adalah qiyas. Penyebutan ini dikarenakan dalam
menerjemahkan karya Aristoteles analitik dengan qiyas.

Dalam skripsi ini perlu dirumuskan apakah ada unsur silogisme dalam qiyas dan
dimanakah letak penggunaan silogisme. Kedua hal ini yang akan dicari dalam
pembuatan skripsi. Dengan adanya rumusan masalah ini maka penulis dapat
menentukan apakah yang akan dibahas.

Metode yang digunakan untuk membahas rumusan masalah yang ada adalah
dengan interpretasi, induksi, deduksi, koherensi intern, komparasi, dan deskripsi.
Metode ini digunakan agar dalam pembahasannya lebih terarah dan dapat
memperoleh hasil yang optimal.

Hasil dari penelitian ini dapat ditemukan bahwa dalam qiyas terdapat unsur
silogisme. Qiyas dalam kemunculan dan perkembanganya memang banyak
terpengaruh oleh silogisme. Dalam mencari kesimpulan hukum baru cara yang
digunakan qiyas memang mirip dengan yang digunakan, yaitu dengan mencari
masalah yang pokok dulu baru membandingkan dengan masalah yang baru, kemudian
diambil kesimpulannya. Silogisme dan qiyas sama-sama mencari kesimpulan yang
baru dengan cara yang sama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin

Tidak dilambangkan
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Muta’addidah
‘iddah

PR Hikmah
e illah
RPN PES Karamah al-auliya’
il 518 Zakah alfifri

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis A

D. Vokal Pendek
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ditulis

ditulis
ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

2y
a antum

u’iddat

la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
AN ditulis al-Qur’an
) ditulis al-Qiyas
¢ Land) ditulis al-Sama’
eadd) ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w29 Al ditulis zawi al-furiid
L) Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama sempurna, kesempurnaan tersebut mengacu kepada
aturan-aturan atau hukum-hukum Islam yang tertuang dalam nash Al-Qur’an dan Sunah
Nabi yang mencakup seluruh aspek ajaran bagi kehidupan manusia. Hukum yang ada
dalam Islam bersifat fleksibel, dinamis, universal dan senantiasa mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Namun dibalik kesempurnaan itu tidak dapat dipungkiri
bahwa nash tersebut masih bersifat mujmal atau global yang masih perlu lagi digali
berbagai hukum yang ada dalam al-Qur’an dan Sunah Nabi. Penggalian ini dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat pada zaman sekarang.

Untuk melakukan pemecahan masalah pada masyarakat dilakukan dengan
melakukan ijtihad. Ijtihadlah yang mendapat legalitas yang kuat dari Nabi melalui hadits
yang mengandung kebaikan bagi manusia untuk mencari solusi terhadap urusan
keduniaan. [jtihad diperbolehkan karena Nabi sendiri melakukan ijtihad. Ijtihad
merupakan jalan yang tepat untuk memecahkan masalah pada zaman yang modern ini.
Karena dengan ijtihad ini maka umat Islam dapat mengimbangi kemajuan jaman.

[jithad ini sudah ada sejak pada jaman dulu. Dari jaman dahulu sampai jaman
Sekarang masih membutuhkan. Dalam melakukan ijtihad ini tentu saja tidak semua orang
dapat melakukan. Orang yang melakukan ijtthad harus memenuhi persyaratan yang
cukup dalam keilmuan dan kehidupannya. Apabila ijtihad ini tidak menggunakan syarat

maka akan terjadi hal yang saling berbenturan antara yang satu dengan yang lain.
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Ijtihad Nabi diikuti oleh para sahabat dengan baik dan mencakup segala aspek
kehidupan, sehingga sampai sekarang Pikiran-pikiran mereka masih tetap segar dan tegar.
Kegiatan dalam berijtihad mendorong mereka untuk mendalami dan mengembangkan
ilmu-ilmu bantu seperti bahasa, sejarah dan budaya pada umumnya. Sampai pada akhir
abad ke-3 Hijrah kegiatan yang dimotori oleh ruh ijtihad masih sangat kuat. Baru pada
pertengahan abad ke-4 Hijriyah kegiatan ijtihad telah kehilangan pamornya, seiring
dengan lemahnya peran politik umat Islam. Masa sesudah itu tidak tampak banyak
kegiatan ijtihad kecuali mengkaji ulang pendapat kegiatan ulama yang dianggap telah
mapan, bahkan ketat dengan maksud agar ijtihad tidak dilakukan oleh sembarang orang,
bahkan ada yang berpendapat bahwa pintu ijtihad sebaiknya ditutup.

Sudah dimaklumi bahwa syariah adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah
dengan perantara rasul-Nya yang telah dijadikan oleh Allah sebagai khalifah-Nya di atas
permukaan bumi ini. Hukum tersebut ada yang menyangkut hubungan manusia dengan
Allah (hubungan fertikal) dan ada yang menyangkut hubungan dengan alam sekitar
(hubungan horizontal). Hukum Allah secara garis besarnya meliputi hukum-hukum yang
berhubungan dengan masalah aqidah atau keimanan atau tauhid dan hukum yang
berhubungan dengan tingkah laku perbuatan para mukallaf yang disebut ahkam amaliah',
hukum yang terahir inilah yang dimaksud dalam alenia ini.

Inilah yang disebut syari'ah atau fikih. Keduanya ibarat arus-arus yang mengalir
dari saluran yang sama dan keduanya tidak dapat dipisahkan sebagai dua aspek hukum
agama Islam. Syari'ah mempunyai ruang lingkup yang lebih luas, meliputi semua segi

kehidupan manusia. Sedang ruang lingkup fikih lebih sempit hanya menyangkut hal-hal

' Abu Al-A'la Al-Maududi, The Islamic Law and Constitution, (Lahore Islamic Publication, 1969),
hlm.7
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yang pada umumnya dipahami sebagai aturan hukum. Syari'ah senantiasa mengingatkan
kepada kita bahwa Syari'ah bersumber dari wahyu, ilmu pengetahuan tentang wahyu itu
tidak akan bisa kita peroleh kecuali dari atau dengan perantara al-Qur'an dan al-Hadits.
Dalam fikih kemampuan penalaran ditekan sekali dan kesimpulan hukum yang diambil
(diistimbatkan) dari wahyu itu harus dilakukan dengan cara yang meyakinkan. Arah dan
tujuan syariah detetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sedang materi yang tercantum
dalam fikih disusun dan diangkat atas usaha manusia®

Garis pemisah dan pembeda diantara syari’ah dan fikih tidak nampak jelas,
bahkan seringkali para ahli dikalangan umat Islam menggunakan istilah-istilah itu dengan
Pengertian yang sama. Tolak ukur dari semua perbuatan manusia, baik dalam syariah
maupun fikih tidak berbeda yaitu mencari keridhoan Allah swt, dengan jalan
melaksanakan segala aturan-Nya secara sempurna. Syari’ah mencakup hukum dan agama
sekaligus. Agama didasarkan atas pengalaman spiritual atau batin sedangkan hukum
didasarkan atas keinginan masyarakat. Dalam hal-hal yang pokok, agama tidak dapat
diubah-ubah. Sebaliknya hukum senantiasa berbeda disetiap Negara dan zaman. Hukum
senantiasa berusaha mencari persesuainaan dengan pola-pola masyarakat yang berubah”.
Hukum bisa diibaratkan seperti logam-logam yang titempatkan pada alat pengecor
logam, logam itu mencair kemudian secara berangsur-angsur memadat kembali dalam
bentuk yang berbeda dari asalnya, setelah itu mencair lagi dan membentuk wujud yang
berbeda lagi.perubahan yang berangsur-angsur ini terkait dengan perbuatan yang terjadi

dalam masyarakat masing-masing. Masyarakat tidak bersifat statik kecuali masyarakat

? Fazlurrahman, Membuka Pintu Ijtihad, deterjemahkan oleh Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka,
1983) him.28

3 Ibid, him. 30
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yang telah mati dan tidak mempunyai daya hidup lagi. Hukum-hukumpun tidak bersifat
statik.* Hukum Islam, secara singkat diberi pengertian sebagai kitab Allah swt yang
berhubungan dengan tingkah laku manusia yang bersifat tuntunan. Jika disebut hukum
Islam, maka yang dimaksud adalah hukum Islam yang bersifat praktis. Hukum Islam
adalah karya para mujtahid sebagai sesuatu yang berwatak dinamis.

Kita kaum muslimin meyakini sepenuhnya bahwa sejak jaman Nabi Adam sampai
Nabi Muhammad, Allah telah mengutus sekian puluh rosul dan Nabi dalam jumlah yang
relatif lebih banyak lagi. Kita juga meyakini bahwa Allah telah menurunkan syari'ah-
syari'ah yang berbeda antara satu dengan yang lain, dalam arti bahwa masing-masing
memiliki sifat kekhususan dan keterbatasannya sendiri-sendiri ditilik dari sudut waktu,
tempat, dan materi ajarannya. Suatu perbedaan yang selaras dengan keragaman ciri
masyarakat atau bangsa yang hendak diaturnya.’

Muhammad adalah Nabi dan rosul terakhir, yang seiring dengan wafatnya
berakhir pula wahyu Allah dan hadits beliau. Dengan demikian ajaran Islam yang dibawa
oleh beliau merupakan agama Allah yang terakhir, yang bukan saja menghapus
keberlakuan semua ajaran terdahulu, tetapi juga berlaku bagi semua umat manusia
sesudah beliau, dimanapun dan kapanpun hingga akhir kiamat. Sesuatu yang problematik
muncul dengan sendirinya ialah kenyataan bahwa sekalian wahyu Allah dan hadits tidak
bertambah, sebab memang Nabi dan rasul tidak ada lagi, perbedaan, perubahan dan
perkembangan masyarakat, serta kemunculan masalah-masalah baru yang belum pernah
terjadi akan terus ada dan tidak akan pernah berakhir, jika dulu sebelum Nabi

Muhammad Allah mengutus Nabi dan rasul untuk menyampaikan syari'at baru,

* Satjipto Raharjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkatan, 1986), Him. 46

> Ibrahim Abu Isa As-Syatibi, Al-muwafakat fi Ushul Al-Ahka, (Kairo: Muhammad Ali Shubaji, t.t
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kemungkinan itu kini tidak ada lagi, berapa cepat dan luasnya terjadi perbedaan,
perubahan dan perkembangan masyarakat.

Atas dasar kenyataan di atas, seharusnya kita sadari dan yakini sepenuhnya bahwa
dalam diri agama Islam itu sendiri pasti terdapat potensi dan kemampuan untuk
mengatasi dan menyelesaikan secara bijaksana semua persoalan dan masalah yang terkait
dengan perbedaan perubahan dan perkembangan masyarakat, baik dalam arti sosiologi,
teknologi maupun kultural. Demikian pula agama ini tentu dan harus pula memiliki dan
menyediakan seperangkat alat dan metode yang mampu membuat ajaran-ajarannya
bersifat lentur dan elastis tanpa kehilangan hakekat dan identitasnya dalam menghadaapi
berbagai situasi perbedaan, perubahan dan perkembangan masyarakat.

Sumber-sumber hukum Islam yang digunakan oleh para ahli madzab dan telah
menjadi kesepakatan para mujtahid dalam memecahkan persoalan-persoalan agama
adalah:

a. Kitab al-Qur'an

b. Al-Hadits
c. Ijma'
d. Qiyas

Masing-masing sumber ini mempunyai sifat terbuka, tidak terikat pada suatu
persyaratan yang subyektif, kalau tidak hanya persyaratan yang semata-mata bersifat
ilmiah. Keempat sumber ini telah dibuktikan kemampuan dalam memecahkan masalah
agama. Terutama dalam bidang ibadah dan mu'amalah, karena dalam hukum Islam sangat
memperhatikan kesejahteraan umat manusia lahir dan batin. Para ahli hukum Islam

berdasarkan hasil penelitiannya telah mengambil kesimpulan bahwa hukum Islam
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memang diberlakukan untuk maksud tersebut. AlasanOalasan hukum Islam adalah untuk
kebaikan di dunia banyak disebut dalam al-Qur'an dan Hadits bersama-sama dengan

hukum yang bersangkutan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat hal yang
menjadi masalah pokok dalam skripsi ini yaitu:
1. Apakah ada unsur silogisme dalam qiyas ?

2. Dimanakah letak penggunaan silogisme itu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Setiap penelitian selalu ada manfaatnya jika mempunyai tujuan yang pasti. Untuk
itu di dalam penelitian ini juga mencapai tujuannya yaitu mencari unsur silogisme dalam

qiyas dan menerangkan letak penggunaan silogisme Aristoteles dalam qiyas.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam skripsi di lingkungan UIN Sunan Kalijaga belum ada yang membahas
tentang judul ini secara mendalam, kebanyakan yang dibahas hanya secara global saja.
Namun ada beberapa buku yang pembahasanya menyangkut tentang judul skripsi ini.
Buku Muhammad Roy Ushul Figih Madzab Aristoteles (Pelacakan Logika
Aristoteles dalam Qiyas Ushul Figih)® berisi tentang segala hal yang berhubungan

dengan hal diatas dan melakukan konsep yang menguatkan ada pengaruh silogisme

% Roy, Muhammad, Ushul Figih Madzab Aristoteles (Pelacakan Logika Aristoteles dalam Qiyas
Ushul Figih), (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004)
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Aristoteles dalam qiyas secara lugas. Buku yang kedua adalah buku Abd. Wahab al-
Khalaf,, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ushul Figih)” , buku ini membahas tentang ushul
figih secara terinci dan mendalam, tidak ketinggalan pula pembahasan tentang qiyas.
Buku yang ketiga adalah buku dari yang berjudul Logika Dasar Tradisional, Simbolik
dan Induksi® karya R. G. Soekadijo. Buku Amir syarifuddin yang berjudul Ushul Figh’
membahas qiyas dengaqn lengkap ada juga skripsi yang berhubungan dengan judul yang
diambil. Yaitu Methodologi Ijtihad: Perbandingan antara giyas asy-Syafi’i dan ad-Dalil
Ibn Hazm tulisan dari Akmal.'® Dalam skripsinya hanya menulis mengungkapkan tentang
metode penelusuran secara lengkap tentang qiyas asy-Syafi’i dan ad-Dalil Ibn Hazm
dalam menyelesaikan sebuah hukum terhadap peristiwa baru dan komparasi antara qiyas
asy-Syafi’i yang menggunakan epistimologi bayani dan Ibn Hazm yang selain berada
dalam epistimilogi bayani juga dibangun dalam epistimologi burhani dan belum
menyinggung soal silogisme Aristoteles. Aplikasi Prinsip Dasar Logika Matematika
dalan Metode Qiyas oleh A. Khamdan Fuad."' Skripsi ini penekanannya lebih kearah
prinsip logika matematika dalam menentukan hukum suatu persoalan. Kedudukan Qiyas

dan Penggunaanya dalam Hukum Islam oleh Ahmad Hasan'’. Qiyas menurut T. M.

7 Abd. Wahab al Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ushul Figih), alih bahasa tolchah Mansoer
dan Noer Iskandar al-Barsany, (Jakarta: Nur Cahaya, 1980)

¥ Soekadijo, RG, Logika Dasar Tradisional, Simbolik dan Induksi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1983)

’ Syarifuddin, Amir, Ushul Figih Jilid I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)

19 Akmal, Methodologi Ijtihad: Perbandingan antara qiyas asy-asy-Syafi’i dan ad-Dalil Ibn Hazm,
(Yogyakarta: Fak. Syaria’ah UIN Sunan Kalijaga, 2005)

" A. Khamdan Fuad, Aplikasi Prinsip Dasar Logika Matematika dalan Metode Qiyas, (Y ogyakarta:
Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2003)

12 Ahmad Hasan, Kedudukan Qiyas dan Penggunaanya dalam Hukum Islam, (Y oyakarta: Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2003)
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Hasbi as-Shiddigie oleh Muhammad Rusyd." . Selain itu juga masih banyak buku yang

menyangkut dengan pembahasan tentang qiyas dan silogisme.

E. Metode Penulisan

Maksud dari metode penelitian adalah supaya kegiatan penelitian terlaksana secara
terarah dan agar memperoleh hasil yang optimal.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library Research) yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama sehingga sering disebut penelitian
dokumenter (documentary research). Berdasarkan obyek yang diteliti, penelitian ini
merupakan model penelitian Konsep Sepanjang Sejarah’ dalam arti membahas tentang
konsep silogisme dan qiyas yang muncul kembali pada saat dulu sampai sekarang.
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data penulis memakai metode dokumentasi, penulis
mengupayakan agar data-data tersebut berkaitan dengan fokus kajian, pertama-tama
dikhususkan data-data yang berhubungan dengan fokus kajian secara langsung dan
mengenai pendapat tokoh tentang fokus kajian (pustaka primer) kemudian buku-buku
umum (pustaka sekunder)."> Adapun untuk jenis pengumpulan data dibagi dua bagian:

a. Primer, karya atau buku yang paling pokok adalah Muhammad Roy, Ushul Figih

Mad-zab Aristoteles (Pelacakan Logika Aristoteles dalam Qiyas Ushul Figih)

'3 Muhammad Rusyd, Qivas menurut T. M. Hasbi as-Shiddigie (Y ogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN
Sunan Kalijaga, 1999)

4 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), him. 112
'> Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair,Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), hlm, 63
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b. Sekunder, untuk pustaka skunder adalah tulisan atau buku tentang silogisme, qiyas,
dan ijtihad. Diantaranya adalah Abd. Wahab al-Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum
Islam (Ushul Fiqih). Masih banyak lagi buku-buku dan tulisan yang berhubungan
dengan skripsi ini.

3. Metode Pengolahan Data
Adapun langkah-langkah metodis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
adalah:'®

a. Deskripsi
Deskripsi bisa juga disebut membahasakan, hasil dari penelitian yang dibahasakan
akan menghasilkan pengertian baru, pengertian yang dibahasakan menurut
kekhususan dan kekongkretannya dapat menjadi terbuka bagi pemahaman umum.
Bagi Husserl suatu deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki unutk menemukan
eidos pada fenomena tertentu. Dalam konsep ini dijelaskan secara teratur dan teliti
dari seluruh perkembangan, pengertian dan diberikan deskripsi kasus-kasus konkret

silogisme dan qiyas.

b. Interpretasi
Adalah menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak bersifat subyektif
melainkan harus bertumpu pada evidensi obyektif unutk mencapai kebenaran yang
otentik. Dalam skripsi ini penulis berusaha untuk menangkap setepatnya tentang
konsep silogisme dan qiyas., sehingga diperoleh pengertian, pemahaman yang

benar dan otentik.

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair,Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), hlm, 41-54
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c. Komparasi
Adalah usaha untuk membandingkan sifat hakiki dalam obyek penelitian sehingga
menjadi lebih jelas dan tajam. Pemahaman-pemahaman tentang konsep silogisme
dan qiyas akan diperbandingkan agar terdapat suatu yang baru dalam memahami
kedua konsep itu. Pengkomparasian konsep silogisme dan qiyas ini dilakukan

dengan mencari persamaan dan perbedaannya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi penelitian ini dalam beberapa
pembahasan. Bab I, pendahuluan. Menjelaskan tentang latar belakang masalah dan tujuan
dari penelitian. Kemudian telaah pustaka, yang menunjukan posisi penelitian ini
dibanding dengan penelitian lain. Selanjutnya metodologi penelitian yang menjelaskan
mengenai perangkat teori untuk digunakan memecahkan permasalahan yang diajukan
penulis dalam skripsi ini.

Bab II, berisi tentang riwayat singkat Iman Al-Syafi’i, pengertian qiyas secara
menyeluruh dalam pembagiannya. Qiyas dijelaskan dengan detail dari pengertian sampai
pembagian-pembagiannya.

Bab III, berisi tentang pengertian tentang silogisme yang lengkap. Biografi singkat
Aristoteles, Pengertian dari awal perkembangan sampai pada perubahan yang sekarang.

Bab IV, berisi tentang pembahasan dari pengaruh silogisme Aristoteles dalam
perkembangan giyas dab beberapa contoh persoalan dalam menetapkan hukumnya.

Bab V, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan secara panjang lebar tentang silogisme dan qiyas dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat unsur silogisme dalam qiyas. Qiyas dalam menarik kesimpulan
mirip dengan cara silogisme menarik kesimpulan. Hanya perbedaannya dalam premis
mayor dalam qiyas terdiri dari ahsl, hukum ashl, illat atau illat saja. Sedang premis
minornya yaitu fara' atau masalah yang baru terjadi. Dugaan adanya pengaruh Aristoteles
bukan hanya pada materi yang ada sama tetapi juga pada latar belakang pada munculnya
giyas dan orang yang pertama menggunakan qiyas. Dalam bab empat juga dituliskan bahwa
al-Syafii sebagai orang pertama mengenalkan qiyas telah lama berinteraksi dengan filsafat
Yunani. Pada masa al-Syafi'i filsafat lagi berkembang-berkembangnya. Para akademisi
pada masa itu juga lagi gencar dalam penerjemahan dan pendalaman filsafat dalam rangka
untuk mempertahankan Islam dari serang di luar Islam yang menyerang dengan
menggunakan filsafat sebagai alatnya.

Dalam bab 4 juga diberikan beberapa contoh dari penggunaan qiyas dan silogisme
dalam membuat kesimpulan. Selain contoh diatas juga bisa dalam masalah yang lain. Yang
terpenting adalah syarat dari giyas dan silogisme terpenuhi. Penggunaan keduanya dapat

memecahkan masalah yang dihadapi manusia dalam segala bidang.
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B. Saran-Saran

Setelah mengambil kesimpulan ini, maka penulis menyampaikan beberapa saran
sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan nyata, sehingga apa yang terkandung dalam
skripsi ini benar-benar dapat memberikan sumbangan dalam menciptakan ketenangan baik
lahir maupun batin. Saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. Perlunya umat Islam untuk mengetahui asal mula dalam menentukan suatu
hukum. Hal ini sangat perlu karena pada jaman sekarang banyak sekali perbedaan
dalam menentukan hukum terhadap suatu masalah. Dengan mengetahui proses
penetapan suatu hukum figih maka masyarakat dapat menyikapi perbedaan ini
dengan tenang. Kemudian tidak ada perselisihan yang akan terjadi. Karena pada
jaman sekarang juga banyak terjadi perselisihan yang terjadi karena masalah yang
sepele.

2. Masyarakat harus mempunyai sikap saling menghargai terhadap orang lain yang
mempunyai pendapat yang berbeda. Dengan adanya toleransi maka masyakat
akan tenang dalam menjalani ibadah yang sesuai dengan hukum atau fikih yang
dia anut.

3. Kemudian juga bagi para pembuat hukum (para ulama) dalam menetapkan harus
untuk kepentingan bersama. Para ulama jangan terpengaruh oleh politik,
golongan, dan kepentingan pribadi yang lainnya. Penetapan hukum yang

terpengaruh oleh kepentingan sempit semata maka, akan menimbulkan perbedaan
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dan kemudian akan menimbulkan perselisihan. Perselisthan ini akan
menimbulkan pepecahan.

4. Perlunya pengenalan filsafat terhadap masyarakat awam karena filsafat ini juga
berguna dalam pemahaman agama. Dengan pahamnya filsafat maka akan
mudahnya dalam memahami agama secara sistematis dan mendalam.

5. Masyarakat perlu menjunjung tinggi kebersamaan dalam melakukan Hukum
Islam. Dan memahami adanya perbedaan. Perbedaan merupakan rahmat dari
Allah swt.

Akhir kata, semoga skripsi yang sederhana ini dapat menjadi sumbangan bagi dunia
ilmu pengetahuan dan semoga bermanfaat bagi penulis, pembaca serta yang

mengoreksinya.
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